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Abstrak  

Pengabdian masyarakat ini bertujuan buat meningkatkan pembelajaran non akademik melalui 
ekstrakurikuler catur. Permainan catur ini artinya permainan yang dilakukan 2 orang dimana yang 
membutuhkan konsentrasi tinggi buat memperoleh point lawan. Metode darma masyarakat memakai 
training dan pendampingan dalam anak didik. Pelatihan ini dilaksanakan satu minggu sekali pada 
Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Dau. pendampingan ini artinya memberi motivasi dalam anak didik 
agar semangat berlatih dan mempertinggi prestasi anak didik pada belajar. Hasil darma membentuk 
prestasi belajar baik akademik, dan non akademik, output latihan catur yg secara rutin sangat krusial 
pada era adaptasi baru. Kesimpulan berdasarkan output darma masyarakat ini semoga training dan 
pendampingan berguna bagi anak didik disekolah, dan sebagai bekal keterampilan dimasa depan buat 
berprestasi.  
Kata Kunci : Non Akademik, Catur, Prestasi Belajar 
  
 

Abstract 
This community service aims to improve non-academic learning through chess extracurriculars. 

This game of chess means a game played by 2 people which requires high concentration to get the 
opponent's points. The community dharma method uses training and mentoring for students. This 
training is held once a week at Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Dau. This assistance means 
providing motivation in students so that they are enthusiastic about practicing and enhancing student 
achievement in learning. The results of dharma form learning achievements, both academic and non-
academic, the output of chess training which is routinely very crucial in the new era of adaptation. The 
conclusion is based on the output of this community dharma, hopefully the training and assistance will 
be useful for students at school, and as a provision for future skills for achievement.. 
Keywords : Non Academic, Chess, Learning Achievement 

 
Pendahuluan  

Dalam global pendidikan, kita akan menyelidiki aneka macam kegiatan menurut sifat 
akademik dan non-akademik. Pendidikan akademik terdapat menggunakan sistem 
pembelajaran beserta pengajar pada sekolah alias dosen pada perguruan tinggi, sedangkan 
terdapat berkegiatan, berorganisai dan bersosialisasi menggunakan masyarakat atau pengajar 
ekstrakurikuler. Pendidikan non-akademik ialah aktivitas seni serta olahraga yang mengandung 
aspek disiplin, keterampilan dibutuhkan sanggup menyumbang seorang buat bisa hayati pada 
komunitas. Mengenali potensi dimiliki sang seorang amat penting. Selanjutnya, perlu adanya 
dukungan menurut privat misalnya wahana alat, guru  kreatif, dan sistem/ kurikulum bagus. 
Pengoptimalan potensi dalam diri seorang, maka akan terbentuklah generasi unggul yang bisa 
berdaya saing secara dunia sebagai akibatnya sanggup partum keadaan lebih baik bagi 
kehidupan pada negara ini. Fakta memberitahuakn SDM Indonesia ternyata lemah. Padahal 
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pada era adaptasi baru dan abad keterangan yang penuh menggunakan ketidakpastian dan 
persaingan, hanya SDM berkualitas yang mampu diandalkan buat permanen survive. Tetapi 
dalam waktu kini ini, orientasi pendidikan lebih mengedepankan pendidikan bersifat akademis 
yang mempunyai kurikulum ilmu pasti, bahkan poly orang tua yang membatasi ruang mobilitas 
anaknya menggunakan mendaftarkan anaknya ke aneka macam forum kursus dibandingkan 
berkegiatan akan berbagi bahkan menggali potensi yang terdapat dalam siswa. 

 
Menurut H.J.R. Murray dalam Lukman (2009:3) catur berasal dari India  serta mulai pada 

abad ke-6. Di sana catur dikenal seraya nama chaturanga artinya empat unsur terpisah. Catur 
mengilusikan kehidupan memiliki unsur air, tanah, bumi serta udara karena dalam 
permainannya, catur menyimbolkan cara hidup manusia. Menurut Benyamin Franklin dalam 
Suwaji (2006:140) banyak pemikiran bermutu serta bernilai tinggi dapat diperoleh serta 
diperkuat meniti permainan catur. Seiring orang nan belum mengetahui manfaat catur pada 
peningkatan prestasi seseorang. Catur diyakini sanggup menciptakan emosi anak sebagai lebih 
tenang, lantaran permainan catur mengajarkan pentingnya kesabaran. Catur jua sanggup 
menciptakan otak anak terasah sampai dia sanggup terpacu buat belajar lebih keras. Tak heran 
apabila poly pecatur populer pada global jua berprofesi menjadi ilmuwan. Oleh karenanya 
permainan catur diyakini sanggup menaikkan prestasi akademik anak didik. Catur ini sangat 
akbar buat prestasi, dan sanggup jua anak didik nan sanggup catur ini umumnya mahir turut 
mata pelajaran matematika, ilmu pengetahuan alam, dan bahasa arab.  

 
Berdasarkan uraian diatas pentingnya belajar catur dalam kegiatan ekstrakurikuler 

disekolah. Sehingga meningkatkan pembelajaran non akademik dalam prestasi belajar sangat 
mempengaruhi motivasi siswa serta mengembangkan bakat dan minat. Oleh sebab sebab itu 
tim pengabdian masyarakat melakukan kegiatan dengan judul Meningkatkan Pembelajaran 
Non Akademik Melalui Permainan Catur Dan Prestasi Belajar Siswa Madrsah Tsanawiyah 
Diabad 21. 
 
Metode  

Metode dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ialah kegiatan yang berbasis 
luring, yaitu pelatihan, dan pendampingan. dengan adanya transfer ilmu pengetahuan yang 
dimiliki tim pengabdian masyarakat supaya siswa ekstrakurikuler catur dapat memahami 
bagaimana cara opening yang baik saat berlatih. Pendampingan ialah saat berlatih diperlukan 
pendampingan khusus agar siswa tidak jenuh saat memainkan buah catur. Penerapan kegiatan 
ini sangat pengaruh pada siswa supaya bisa mencapai prestasi yang di cita- citakan. Kegiatan 
ini dimulai saat semester genap mulai tanggal 02 Januari 2022- 30 Maret 2022  

 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Diagram susunan kegiatan pengabdian masyarakat 
Berdasarkan diagram diatas, bahwa dilakukan observasi di Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Huda Dau. Observasi ini mencari bibit serta meningkatkan kemampuan non akademik siswa. 

Observasi Tindakan Pelatihan Pendampingan 

Output 
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Setelah observasi dilaksanakan tindakan berupa latihan serta pendampingan serta menghasilkan 
output untuk siswa yang terbaik serta berprestasi 

 

Hasil dan Pembahasan  
Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini ialah tolak ukur kemampuan siswa saat 

melakukan ekstrakurikuler. Dimana siswa mampu mencapai output yang diinginkan dalam 
proses pembelajaran non akademik di permainan catur. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Latihan Bareng dengan teman puslatda 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Pertandingan Antar MTs dan SMP 
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Gambar 4. Out Hasil Latihan Catur dan Prestasi 
 

Hasil pengabdian  ini alhamdullilah didukung oleh bapak ibu guru berserta wali murid 
yang mendapatkan respon postitif, serta wali murid menyarankan kepada tim pengabdian 
masyarakat agar tetap di Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Dau untuk mencari bakat dan minta 
siswa bidang non akamedik. 

 
Pembahasan dalam kegiatan ini merupakan kegiatan yang positif bagi siswa. Dimana 

sekolah yang perbatasan kota dengan kabupaten serta bisa dibilang SM3T. sekolah yang bisa 
dibilang SM3T atau perbatasan kota dengan kabupaten biasanya selalu menumbuhkan bakat 
dan minat untuk pembelajaran non akademik. Pembelajaran non akademik yang biasanya bisa 
dikembangkan tidak harus di bidang olahraga tetapi bidang kesenian pun bisa. Mulai dari 
music, hadrah, serta tartil al qur’an   
 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa penting 
belajar non akademik untuk menggali bakat dan minat siswa. Serta mampunya persaingan 
dilingkungan sekolah untuk mengimbangi pembelajaran intra serta ektrakurikuler. Catur 
merupakan olahraga keterampilan yang selalu bisa dipelajari. 

 
Dari output kegiatan pengabdian masyarakat ini semoga pelatihan dan pendampingan 

saat pembelajaran non akademik permainan semoga bermanfaat. Saran dari tim pengabdian 
masyarakat ini selalu ditingkat pembelajaran non akademik tidak harus catur, mungkin mencari 
bakat lain agar sekolah menjadi terbaik serta meningkatkan nilai akreditasi, serta mencapai 
pembelajaran yang baik terhadap siswa yang mempunyai minat dibidang non akademik. 
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